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 Abstract: This study is a systematic review of the literature examining the 
role of Village-Owned Enterprises (Bumdes) in rural development through 
community empowerment. The literature sources used are from Scopus, 

DOAJ, and Google Scholar, covering publications from 2014 to 2024. The 
main focus of this research is to identify, synthesize, and analyze findings 
from various studies that have investigated the contributions of Bumdes in 
developing local economies, enhancing the welfare of rural communities, 
and strengthening their participation and self-reliance. 

Kata Kunci: 
Badan Usaha Milik Desa 

(Bumdes) 

Membangun Desa 

Pemberdayaan 

Masyarakat. 

 Abstrak: Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis terhadap literatur 

yang mengkaji peran Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) dalam 

membangun desa melalui pemberdayaan masyarakat. Sumber literatur 

yang digunakan berasal dari indeks Scopus, DOAJ, dan Google Scholar 

dengan rentang waktu publikasi antara tahun 2014 hingga 2024. Fokus 

utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, mensintesis, dan 

menganalisis temuan-temuan dari berbagai studi yang telah dilakukan 

tentang kontribusi Bumdes dalam mengembangkan ekonomi lokal, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan, serta memperkuat 

partisipasi dan kemandirian mereka. 
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A. LATAR BELAKANG  
Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) adalah sebuah konsep yang telah mengemuka sebagai 

model pengembangan ekonomi lokal di Indonesia. Bumdes merupakan lembaga ekonomi yang 
dimiliki dan dikelola oleh masyarakat desa untuk meningkatkan kesejahteraan mereka melalui 
berbagai kegiatan usaha. Konsep ini diperkenalkan sebagai respons terhadap tantangan 
pembangunan di tingkat desa, di mana sumber daya lokal perlu dimanfaatkan secara optimal 
untuk memajukan ekonomi lokal. Bumdes tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk 
menggerakkan perekonomian desa, tetapi juga sebagai platform untuk meningkatkan partisipasi 
aktif masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan usaha-usaha lokal. Melalui Bumdes, desa 
dapat mengelola potensi ekonomi yang dimilikinya secara mandiri dan berkelanjutan, sekaligus 
mempromosikan keberdayaan ekonomi lokal yang inklusif dan berkeadilan. Dengan demikian, 
Bumdes tidak hanya dianggap sebagai instrumen ekonomi semata, tetapi juga sebagai model 
pembangunan yang memperkuat kemandirian ekonomi desa dalam konteks globalisasi yang 
terus berubah (Arindhawati & Utami, 2020). 

Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi yang terbukti efektif dalam meningkatkan 
kesejahteraan di tingkat desa. Konsep ini mengacu pada proses penguatan kapasitas individu dan 
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kelompok dalam mengambil peran aktif dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi 
kehidupan mereka sendiri (Indraningsih, 2018). Dengan memberdayakan masyarakat, desa dapat 
mengembangkan potensi yang ada secara berkelanjutan, melibatkan warga dalam berbagai 
kegiatan ekonomi, sosial, dan politik yang mendukung pembangunan lokal. Pemberdayaan 
masyarakat tidak hanya tentang peningkatan pendapatan atau infrastruktur fisik, tetapi juga 
mengenai peningkatan kapasitas sosial dan kemandirian untuk mengatasi tantangan ekonomi 
dan sosial. Melalui pendekatan ini, masyarakat desa dapat mengembangkan inisiatif lokal yang 
sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai mereka sendiri, sehingga membentuk fondasi yang kuat 
untuk pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan berdaya tahan (Perwirawati et al., 2022). 

Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) memiliki potensi besar sebagai kendaraan untuk 
menggerakkan pemberdayaan masyarakat di tingkat desa (Astari, 2020). Bumdes bukan sekadar 
entitas ekonomi, tetapi juga wadah untuk meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam 
proses pengambilan keputusan ekonomi lokal. Melalui Bumdes, masyarakat desa dapat dilibatkan 
secara langsung dalam perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan berbagai usaha ekonomi yang 
sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. Selain itu, Bumdes dapat menjadi platform untuk 
memberdayakan masyarakat melalui penyediaan pelatihan, pendampingan, dan akses terhadap 
sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan usaha-usaha produktif. Dengan 
mempromosikan kepemilikan bersama dan pengelolaan yang inklusif, Bumdes tidak hanya 
membantu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa, tetapi juga 
memperkuat kapasitas sosial dan kemandirian mereka dalam menghadapi tantangan 
pembangunan (Rakhmadian & Arif, 2023). Sebagai hasilnya, Bumdes dapat berperan sebagai 
katalisator dalam membangun komunitas yang lebih tangguh dan berdaya saing, serta 
menciptakan dampak yang positif dalam jangka panjang terhadap pembangunan dan 
kesejahteraan desa secara keseluruhan (Soedarto & Ainiyah, 2022). 
 

B. METODE 
Metode penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai strategi, 

tantangan, dan keberhasilan dalam menekankan keterlibatan semua peserta didik melalui 
kegiatan diskusi kelompok-kelompok kecil dalam pembelajaran (Jasrial & Rusli, 2019). Penelitian 
ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi 
kesenjangan dalam literatur yang ada serta memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan 
untuk memperbaikiperan badan usaha milik desadalam membangun desa melalui pemberdayaan 
masyarakat di desa. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti Google 
Scholar, JSTOR, DOAJ dan Scopus dengan kata kunci yang relevan, termasuk "BUMDES dalam 
pemberdayaan masyarakat", dalam pembangunan Desa. Pencarian ini mencakup artikel yang 
diterbitkan dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dalam rentang waktu 2013-2024, selain 
itu pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan semua artikel yang relevan dengan topik 
penelitian dengan menggunakan aplikasi Mendeley (Fauzan, 2024). 

Manfaat penelitian dengan metode SLR ialah mampu mengidentifikasi, mengkaji, 
mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia dengan fokus topik pada 
fenomena tertentu yang menarik. Tahapan menyusun penelitian dengan metode SLR secara garis 
besar terdiri dari 3 (tiga) langkah, yaitu tahap perencanaan (planning stage), tahap pelaksanaan 
(conducting stage), dan tahap pelaporan (reporting stage). Tahap perencanaan meliputi tahap 
mengidentifikasi kebutuhan riview yang sistematis, menyusun protokol riview, dan mengevaluasi 
protokol review. Tahap pelaksanaan meliputi tahap mencari bahan pokok review, memilih dan 
menseleksi bahan pokok untuk review, menggali data dari bahan pokok review, menilai kualitas 
bahan pokok review, dan mensintesis data. Tahap pelaporan terdiri dari tahap penyebarluasan 
gagasan (ide pokok) (Rusdiana et al., 2022). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut adalah kelompok hasil-hasil riset yang dapat dikelompokkan berdasarkan bidang 

atau fokusnya terkait dengan keberhasilan Bumdes dalam membangun kapasitas ekonomi dan 
sosial masyarakat pedesaan. Selanjutnya disusun dalam bentuk tabel yang mencakup nomor, 
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bidang atau fokus, nama-nama penulis yang sebidang, dan insight atau variabel riset yang 
diungkapkan, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pengelompokan Hasil Penelitian Berdasarkan Bidang atau Fokus 

No Bidang atau Fokus Nama Penulis yang 
Sebidang 

Insight Variabel Riset 

1 Strategi Manajemen 
Bumdes 

Firdayanti Bido et al. 
(2023) 

Meningkatkan pendapatan desa 
melalui strategi manajemen. 

2 Pemberdayaan 
Masyarakat 

Fauziah & Rifa'i (2023) Pengembangan ekonomi dan 
peningkatan pendapatan melalui 
bantuan modal, pelatihan, dan 
peralatan. 

3 Faktor Sosioekonomi Meilana et al. (2023) Pengaruh jumlah modal, motivasi, 
kepemimpinan, dan infrastruktur 
terhadap keberhasilan Bumdes. 

4 Pelatihan dan 
Pengembangan Aset 
Lokal 

Miroso Raharjo et al. 
(2024) 

Pentingnya pelatihan dalam 
mengidentifikasi aset lokal. 

5 Manajemen Bumdes Siahaan & Vuspitasari 
(2020) 

Perlunya manajemen Bumdes yang 
kompeten dan pemilihan unit bisnis 
yang layak. 

6 Peran Pemerintah 
Desa 

D (2022) Peran aktor-aktor pemerintah desa 
dalam memberdayakan Bumdes. 

7 Kapasitas Manajerial 
dan Keuangan 

Malik & Mahmuda 
(2023) 

Pentingnya kapasitas manajerial dan 
manajemen keuangan dalam 
keberhasilan Bumdes. 

8 Inovasi dalam 
Pengusaha 

Sitepu (2017) Dampak inovasi dalam 
meningkatkan efikasi diri pengusaha 
dan kelangsungan usaha. 

9 Strategi Inovatif Tarlani (2023) Implementasi strategi inovatif 
melalui metodologi ilmiah. 

10 Program Pelayanan 
Masyarakat 

Bido et al. (2023) Observasi, wawancara, pelatihan, 
dan pelaporan hasil sebagai tahapan 
program pelayanan masyarakat. 

11 Modal Ventura, 
Pelatihan 
Kewirausahaan 

Wildani et al. (2023) Menyediakan modal ventura, 
pelatihan kewirausahaan, dan 
peningkatan layanan untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 

12 Pembangunan 
Komunitas dan Model 
Partisipatif 

Hamid et al. (2023) Fokus pada pembangunan komunitas 
dan model partisipatif untuk 
peningkatan potensi ekonomi dan 
pendapatan. 

13 Strategi Bisnis 
Berbasis Kearifan 
Lokal 

Adityarini Abiyoga 
Vena Swara & Adisti 
Abiyoga Wulandari 
(2023) 

Pengembangan strategi bisnis 
berdasarkan sumber daya lokal dan 
nilai-nilai kearifan. 
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14 Partisipasi Masyarakat 
dalam Pengambilan 
Keputusan 

Yuswarni et al. (2023) Pentingnya partisipasi masyarakat 
dalam proses pengambilan 
keputusan ekonomi dan manajemen 
bisnis. 

15 Keterlibatan 
Masyarakat dalam 
Pengelolaan Sumber 
Daya 

Davey et al. (2023) Meningkatkan Pendapatan Asli Desa 
(PADes) melalui keterlibatan 
masyarakat dalam pengelolaan 
sumber daya. 

16 Manajemen Terpadu 
Pesisir 

Ahmed et al. (2023) Perlunya kemitraan kolaboratif dan 
partisipasi penuh masyarakat dalam 
manajemen terpadu pesisir. 

17 Pengelolaan Mangrove 
Berkelanjutan 

Ahmed et al. (2023) Peran partisipasi masyarakat dalam 
norma tata kelola dan pengelolaan 
hutan mangrove yang berkelanjutan. 

18 Komunikasi Kelompok 
Partisipatif 

Kuswanti et al. (2020) Dampak komunikasi kelompok 
partisipatif terhadap kemandirian 
ekonomi. 

19 Pelatihan Manajemen 
Keuangan 

Junaedi & Handam 
(2020) 

Penggunaan metode partisipatif 
dalam pelatihan manajemen 
keuangan untuk meningkatkan 
keterampilan. 

20 Program Pembiayaan 
Berbasis Kelompok 

Agustina (2021) Efektivitas modal sosial dalam 
menilai kelayakan anggota dan 
mengurangi kemiskinan. 

21 Pengembangan 
Kapasitas 

Krisnaresanti et al. 
(2019) 

Dampak pembangunan kapasitas 
terhadap manajemen kelompok dan 
produktivitas pengrajin batik. 

 
Tabel tersebut diklasifikasi dari berbagai penelitian yang relevan beberapa tahun terahir 

terkait dengan keberhasilan Bumdes dalam upaya meningkatkan kapasitas ekonomi dan sosial 
masyarakat pedesaan berdasarkan fokus atau bidang penelitian, serta menyajikan nama-nama 
penulis yang sebidang dan insight atau variabel riset yang dibahas dalam setiap studi tersebut. 
1. Peran Bumdes Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Desa. 

Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) memainkan peran penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan dengan memberikan berbagai bentuk dukungan 
dan peluang. Studi telah menunjukkan bahwa inisiatif Bumdes menghasilkan peningkatan 
ekonomi melalui kegiatan seperti jual beli produk pertanian, simpan pinjam, dan pelatihan 
kewirausahaan (Firdayanti Bido et al., 2023). Selain itu, transformasi lahan perkebunan menjadi 
objek wisata agro oleh Bumdes berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja, pemberdayaan 
masyarakat, dan transfer pengetahuan, meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan 
keterlibatan masyarakat (Fauziah & Rifa’i, 2023). Meskipun menghadapi kendala seperti modal 
dan pengetahuan yang terbatas, program Bumdes telah berhasil meningkatkan pendapatan 
masyarakat, mempromosikan kemandirian kelompok, dan meningkatkan kesadaran tentang 
upaya pengentasan kemiskinan, yang menunjukkan dampak positif mereka pada ekonomi 
pedesaan. 

Beberapa studi telah menggali peran Bumdes dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat pedesaan. Kompetensi SDM memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja 
Bumdes secara signifikan, ditambah dengan melakukan rekrutmen SDM dengan pertimbangan 
kapasitas keilmuan yang mempuni, menyelenggarakan pengutan seperti pelatihan, whorkshop 
dan sejenisnya secara berkelanjutan (Priharjanto et al., 2023). Banyak yang juga terlihat dampak 
positif kelompok petani terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat, terutama melalui 
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peningkatan pendapatan pertanian (Yami et al., 2023). Disisi lebih menekankan pada pentingnya 
rekrutmen dalam meningkatkan komitmen dan kinerja manajer Bumdes (Zalukhu et al., 2020). 
Terakhir, menegaskan peran inovasi dalam meningkatkan efikasi diri para pengusaha, yang 
menghasilkan kelangsungan usaha yang lebih baik dan tambahan pendapatan (Sitepu, 2017). 
Studi-studi ini secara kolektif menunjukkan bahwa Bumdes dapat berkontribusi signifikan pada 
kemakmuran ekonomi masyarakat pedesaan, terutama ketika didukung oleh rekrutmen, 
pelatihan, penghargaan, dan inovasi yang efektif. 

Hasil-hasil studi tersebut menunjukkan bahwa Bumdes memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa. Melalui berbagai kegiatan ekonomi dan 
inisiatif pengembangan, Bumdes mampu menggerakkan ekonomi lokal, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, dan mempromosikan kemandirian kelompok. Komponen seperti 
rekrutmen, pelatihan, dan penghargaan ditemukan krusial dalam memperbaiki kinerja BUMDes, 
sementara kelompok petani yang terorganisir dengan baik membuktikan dampak positifnya 
terhadap pendapatan pertanian dan kesejahteraan ekonomi masyarakat.Meskipun berhasil 
dalam banyak aspek, Bumdes juga dihadapkan pada sejumlah tantangan. Salah satunya adalah 
keterbatasan dalam melibatkan seluruh masyarakat desa dalam aktivitas ekonomi. Selain itu, 
kendala-kendala seperti modal yang terbatas dan pengetahuan yang kurang juga menjadi 
hambatan dalam operasional Bumdes. Namun demikian, upaya untuk terus meningkatkan 
rekrutmen, pelatihan, dan inovasi di dalam Bumdes dapat mengatasi sebagian besar tantangan 
tersebut. 

 
2. Pendekatan Yang Telah Digunakan Bumdes Dalam Menggerakkan Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Desa? 
Bumdes telah menerapkan berbagai pendekatan untuk memobilisasi pemberdayaan 

ekonomi masyarakat pedesaan. Pendekatan-pendekatan ini mencakup implementasi strategi 
inovatif melalui metodologi ilmiah dan inovatif (Tarlani, 2023), melaksanakan program 
pelayanan masyarakat dengan tahapan seperti observasi, wawancara, pelatihan, dan pelaporan 
hasil (Bido et al., 2023), menyediakan modal ventura, pelatihan kewirausahaan, dan peningkatan 
layanan untuk meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat (Wildani et al., 2023), 
memfokuskan pada pembangunan komunitas dan model partisipatif untuk memberdayakan 
masyarakat melalui pengembangan potensi ekonomi dan peningkatan pendapatan (Hamid et al., 
2023), serta mengembangkan strategi bisnis berkualitas berdasarkan sumber daya lokal dan 
nilai-nilai kearifan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja, yang pada akhirnya 
mendorong ekonomi desa (Adityarini Abiyoga Vena Swara & Adisti Abiyoga Wulandari, 2023). 
Dengan memanfaatkan pendekatan-pendekatan yang beragam ini, Bumdes memainkan peran 
penting dalam memajukan keberhasilan ekonomi dan kemandirian di daerah pedesaan. 

Beberapa pendekatan telah digunakan oleh Bumdes untuk mendorong pemberdayaan 
ekonomi di masyarakat pedesaan. (Priharjanto et al., 2023) menemukan bahwa rekrutmen, 
pelatihan, dan penghargaan memiliki dampak signifikan terhadap kinerja Bumdes. 
(Trisnamansyah et al., 2022) menyoroti peran kelompok petani dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat, dengan fokus pada keterlibatan, penilaian, tindakan, dan 
fasilitasi. (Zalukhu et al., 2020) lebih menekankan pengaruh positif rekrutmen terhadap 
komitmen dan kinerja Bumdes. Rahman (Misran Rahman & Rahman, 2019) membahas 
implementasi kelompok belajar bisnis, dengan fokus pada pengembangan keterampilan, 
perubahan perilaku, dan organisasi sebagai elemen kunci pemberdayaan masyarakat. Studi-studi 
ini secara kolektif menegaskan pentingnya manajemen sumber daya manusia, keterlibatan 
masyarakat, dan pengembangan keterampilan dalam mendorong pemberdayaan ekonomi 
masyarakat pedesaan melalui Bumdes. 

Pendekatan-pendekatan ini menunjukkan bahwa Bumdes tidak hanya berfokus pada 
pengembangan usaha ekonomi semata, tetapi juga pada pembangunan komunitas, peningkatan 
kapasitas, dan pemberdayaan masyarakat desa secara keseluruhan. Penggunaan strategi inovatif, 
program pelayanan masyarakat, pemberian modal dan pelatihan kewirausahaan, serta 
pembangunan komunitas dan model partisipatif menjadi landasan bagi Bumdes dalam 
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menciptakan dampak yang signifikan terhadap ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 
desa.Meskipun beragam pendekatan telah diterapkan oleh Bumdes, evaluasi terhadap 
implementasi dan efektivitasnya perlu diperhatikan lebih lanjut. Tidak semua pendekatan 
mungkin sama efektifnya di berbagai konteks dan kondisi geografis desa yang berbeda. Selain itu, 
tantangan seperti keterbatasan sumber daya, perubahan kebijakan, dan tingkat partisipasi 
masyarakat dapat mempengaruhi keberhasilan dari setiap pendekatan yang diadopsi. 

 
3. Mengintegrasikan Partisipasi Masyarakat Dalam Pengambilan Keputusan Ekonomi 

Dan Manajemen Usaha 
Mengintegrasikan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ekonomi dan 

manajemen bisnis sangat penting untuk pembangunan berkelanjutan dan pemberdayaan 
(Yuswarni et al., 2023). Keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, seperti 
perencanaan, implementasi, dan pemantauan, tidak hanya meningkatkan kesuksesan 
pembangunan komunitas pedesaan tetapi juga memperkuat ekonomi lokal dengan meningkatkan 
Pendapatan Asli Desa (PAD) (Davey et al., 2023). Selain itu, keterlibatan yang sungguh-sungguh 
dengan warga sangat penting untuk proses Manajemen Terpadu Pesisir, menekankan perlunya 
pendekatan kemitraan kolaboratif yang berfokus pada hasil dan pembangunan berkelanjutan. 
Dalam konteks pengelolaan mangrove berkelanjutan, keterlibatan masyarakat memainkan peran 
penting dalam menetapkan norma tata kelola dan memastikan pengelolaan hutan mangrove yang 
berkelanjutan, yang menyoroti pentingnya partisipasi penuh masyarakat dalam proses 
pengambilan keputusan untuk mencapai hasil yang sukses (Ahmed et al., 2023). Dengan 
melibatkan aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan ekonomi dan manajemen bisnis, 
organisasi dapat membangun hubungan yang sungguh-sungguh, mencapai keberlanjutan, dan 
meningkatkan modal sosial. 

Studi yang dilakukan oleh (Kuswanti et al., 2020), (Junaedi & Handam, 2020), (Agustina, 
2021), dan (Krisnaresanti et al., 2019) semuanya menyoroti pentingnya mengintegrasikan 
partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ekonomi dan manajemen bisnis. Studi 
Kuswanti mengenai kepala rumah tangga perempuan di Indonesia menemukan bahwa 
komunikasi kelompok partisipatif dan pemberdayaan ekonomi secara signifikan memengaruhi 
kemandirian ekonomi. Penelitian Junaedi tentang nelayan di Indonesia menekankan penggunaan 
metode partisipatif dalam pelatihan manajemen keuangan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan. Studi Agustina tentang program pembiayaan berbasis kelompok dalam upaya 
pengentasan kemiskinan di Indonesia menyoroti efektivitas modal sosial dalam menilai 
kelayakan anggota dan mengurangi kemiskinan. Terakhir, penelitian Krisnaresanti tentang 
pengrajin batik di Indonesia menunjukkan dampak positif kegiatan pembangunan kapasitas 
terhadap manajemen kelompok dan produktivitas. Studi-studi ini secara bersama-sama 
menunjukkan bahwa mengintegrasikan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan 
ekonomi dan manajemen bisnis dapat menghasilkan hasil ekonomi yang lebih baik. 

Integrasi partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ekonomi dan manajemen 
usaha oleh Bumdes menunjukkan komitmen untuk membangun hubungan yang kuat dengan 
masyarakat setempat. Melalui proses partisipatif ini, masyarakat tidak hanya menjadi penerima 
kebijakan atau program, tetapi juga berperan aktif dalam menentukan arah pembangunan 
ekonomi lokal dan keberlanjutan lingkungan. Hal ini mencerminkan pemahaman bahwa 
pemberdayaan sejati hanya dapat tercapai jika masyarakat memiliki suara yang kuat dalam setiap 
tahap pengambilan keputusan. Meskipun pendekatan ini memiliki potensi besar dalam 
memperkuat ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, evaluasi terhadap 
efektivitas dan keberlanjutannya menjadi penting. Tantangan seperti tingkat partisipasi yang 
heterogen, perbedaan dalam kapasitas masyarakat, dan keterbatasan sumber daya sering kali 
mempengaruhi hasil dari integrasi partisipasi masyarakat. Evaluasi yang cermat diperlukan 
untuk menilai sejauh mana partisipasi tersebut memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat 
dan keberlanjutan program-program ekonomi yang dijalankan oleh Bumdes. 
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4. Kunci Yang Mempengaruhi Keberhasilan Bumdes Dalam Membangun Kapasitas 
Ekonomi Dan Sosial Masyarakat Desa 
Keberhasilan Bumdes dalam membangun kapasitas ekonomi dan sosial masyarakat desa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut mencakup strategi manajemen yang 
diterapkan oleh Bumdes untuk meningkatkan pendapatan desa (Firdayanti Bido et al., 2023), 
peran Bumdes dalam memberdayakan masyarakat melalui kegiatan pengembangan ekonomi dan 
peningkatan pendapatan], pelaksanaan program-program yang memberikan bantuan modal, 
pelatihan, dan peralatan kepada anggota masyarakat (Fauziah & Rifa’i, 2023), serta faktor-faktor 
sosioekonomi seperti jumlah modal, motivasi, kepemimpinan, dan ketersediaan infrastruktur 
(Meilana et al., 2023). Selain itu, partisipasi masyarakat, pengetahuan tentang manajemen 
Bumdes, dan dukungan pemerintah juga memainkan peran penting dalam menentukan 
keberhasilan inisiatif Bumdes dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial penduduk 
desa. 

Keberhasilan Bumdes dalam membangun kapasitas ekonomi dan sosial masyarakat 
pedesaan dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. (Miroso Raharjo et al., 2024) menekankan 
pentingnya pelatihan dalam mengidentifikasi aset lokal dan memprioritaskan masalah-masalah 
yang relevan, sedangkan Siahaan (Siahaan & Vuspitasari, 2020) menyoroti perlunya manajemen 
Bumdes yang kompeten dan pemilihan unit bisnis yang layak. D (2022) menyoroti peran aktor-
aktor pemerintah desa dalam memberdayakan Bumdes, dengan kepala desa memainkan peran 
yang sangat berpengaruh. Terakhir, (Malik & Mahmuda, 2023) menekankan pentingnya kapasitas 
manajerial dan manajemen keuangan, menyarankan bahwa pelatihan dan pelaporan keuangan 
yang ditingkatkan sangat krusial bagi keberhasilan Bumdes. 

a. Strategi Manajemen: Penelitian ini  menyoroti bahwa strategi manajemen yang efektif 
dapat meningkatkan pendapatan desa melalui Bumdes. 

b. Pemberdayaan Masyarakat: menunjukkan bahwa Bumdes berperan penting dalam 
memberdayakan masyarakat melalui pengembangan ekonomi dan peningkatan 
pendapatan. 

c. Program Bantuan:ini menekankan pentingnya program bantuan modal, pelatihan, dan 
peralatan dalam mendukung anggota masyarakat dan keberhasilan Bumdes. 

d. Faktor Sosioekonomi: Faktor-faktor seperti modal, motivasi, kepemimpinan, dan 
infrastruktur juga berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan Bumdes. 

e. Kelebihan: Pendekatan Bumdes dalam menggunakan strategi manajemen yang tepat 
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha di tingkat lokal. 

f. Tantangan: Tantangan seperti keterbatasan modal, kurangnya pengetahuan manajemen, 
dan infrastruktur yang belum memadai dapat menghambat keberhasilan implementasi 
program-program Bumdes. 

g. Rekomendasi: Pentingnya untuk memberikan pelatihan yang memadai kepada pengelola 
Bumdes dalam manajemen keuangan dan strategi bisnis, serta meningkatkan dukungan 
pemerintah dalam bentuk kebijakan yang mendukung dan alokasi sumber daya yang 
cukup. 
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Gambar 1. Peran Bumdes Dalam Membangun Desa 

 
 

Berdasarkan analisis atas kata kunci atau variabel riset yang terkait dengan peran Badan 
Usaha Milik Desa (Bumdes) dalam membangun dan memberdayakan masyarakat pedesaan, dapat 
diinterpretasikan bahwa Bumdes memainkan peran sentral dalam meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi di wilayah pedesaan (Simangunsong et al., 2021). Berbagai dukungan dan peluang yang 
diberikan oleh Bumdes, seperti jual beli produk pertanian, layanan simpan pinjam, dan pelatihan 
kewirausahaan, telah terbukti efektif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat serta 
mempromosikan kemandirian kelompok. Selain itu, transformasi lahan pertanian menjadi objek 
wisata agro oleh Bumdes tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru tetapi juga menghasilkan 
transfer pengetahuan yang bermanfaat, meskipun menghadapi tantangan terkait keterbatasan 
keterlibatan masyarakat. Penelitian juga menunjukkan bahwa inisiatif Bumdes, seperti 
rekrutmen, pelatihan, dan penghargaan, secara signifikan meningkatkan kinerja organisasi. 
Kompetensi sumber daya manusia (SDM) di Bumdes memegang peranan penting dalam 
keberhasilan ini. Selanjutnya, partisipasi aktif kelompok petani dalam Bumdes telah berdampak 
positif terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya dalam meningkatkan 
pendapatan dari sektor pertanian. Rekrutmen yang efektif juga terbukti meningkatkan komitmen 
dan kinerja manajerial Bumdes, sementara inovasi di bidang manajemen dan bisnis memberikan 
dampak positif terhadap efikasi diri pengusaha dan kelangsungan usaha (Cahyono & Adhiatma, 
2016). 

 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan evaluasi dan analisis mendalam atas berbagai hasil penelitian yang telah 
disajikan, dapat disimpulkan bahwa Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) memiliki potensi besar 
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan melalui berbagai kegiatan 
seperti jual beli produk pertanian, simpan pinjam, pelatihan kewirausahaan, dan transformasi 
lahan perkebunan menjadi objek wisata agro. Studi menunjukkan bahwa faktor seperti 
rekrutmen, pelatihan, penghargaan, dan inovasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
Bumdes dan keberhasilannya dalam mempromosikan kemandirian ekonomi dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan 
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ekonomi dan manajemen bisnis juga terbukti penting dalam memperkuat ekonomi lokal dan 
mencapai pembangunan berkelanjutan. 

Namun demikian, ada beberapa kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut untuk 
mengoptimalkan peran Bumdes dalam pembangunan pedesaan. Salah satunya adalah kurangnya 
fokus pada keberlanjutan strategi bisnis Bumdes dalam jangka panjang, termasuk dalam hal 
pengelolaan sumber daya manusia dan keuangan. Penelitian mendatang yang memperdalam 
pemahaman tentang bagaimana Bumdes dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 
bisnisnya, sambil tetap memperhatikan aspek sosial dan ekonomi masyarakat lokal, akan menjadi 
topik yang sangat relevan. Perlu juga untuk mengkaji lebih lanjut tentang implementasi teknologi 
digital dan inovasi dalam operasional Bumdes, serta bagaimana hal ini dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas mereka dalam mendukung ekonomi pedesaan. Dengan demikian, topik 
riset yang mendesak adalah "Strategi Inovatif dan Keberlanjutan Bisnis Bumdes: Studi Kasus di 
Pedesaan Indonesia", yang dapat memberikan panduan praktis dan teoritis bagi pengembangan 
kebijakan dan praktek Bumdes di masa mendatang. 
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